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Abstract 

 

The phenomenon that occurs is related to intellectual capital, namely in the company PT. 

Bayan Resources Tbk in 2017 intellectual capital was worth 8.92%, while in 2018 it was 

worth 10.36% and there was a decrease in 2019 and 2020 of 7.43% and 6.79%. Likewise 

with PT Mitrabara Adiperdana Tbk there was a decline from 2017 to 2020, in 2017 it was 

6.06% and in 2018 it was 5.49%, in 2019 it was 4.55% while in 2020 it was 3.38%. But 

at PT. Harum Energy Tbk did not experience a decrease or increase because the VAICTM 

value was fixed from 2016-2020, namely 3.24%. The influence of CSR directly gets a 

positive reaction from stakeholders. By carrying out CSR continuously, stakeholders will 

judge that the company has better financial performance. This research is in line with V. 

Nurhidayah's research, showing the results that Corporate Social Responsibility has an 

effect on financial performance. The significant influence of environmental performance, 

intellectual capital on financial performance in mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2020, this can be seen from the significant value, namely 0.029 < 

0.05, this figure shows an F-statistic of 2.775. Environmental performance influences 

financial performance through corporate social responsibility as an intermediate variable 

in the relationship between environmental performance and financial performance, 0.024 

> -0.073. 
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Abstrak 

 

Adapun fenomenan yang terjadi terkait intellectual capital yaitu pada perusahaan 

PT. Bayan Resources Tbk di tahun 2017 intellectual capital bernilai 8,92% 

sedangkan di tahun 2018 bernilai sebesar 10,36% dan terjadi penurunan pada 

tahun 2019 dan 2020 sebesar 7,43% dan 6,79%. Begitu juga dengan PT Mitrabara 

Adiperdana Tbk terjadi penurunan dari tahun 2017 sampai 2020, pada tahun 2017 

sebesar 6,06% dan pada tahun 2018 sebesar 5,49%, di tahun 2019 sebesar 4,55% 

sedangkan tahun 2020 bernilai sebesar 3.38%. Tetapi pada PT. Harum Energy Tbk 
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tidak mengalami penurunan maupun peningkatan karena nilai VAICTM bernilai 

tetap dari tahun 2016-2020 yaitu sebesar 3,24%.Pengaruh CSR secara langsung 

mendapat reaksi positif dari stakeholders, dengan melakukan CSR secara kontinu, 

stakeholders akan menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian V. Nurhidayah, 

menunjukkan hasil bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Pengaruh signifikan antara kinerja lingkungan, intelletual 

capital  terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020, hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikan yaitu 0,029 < 0,05 angka ini menunjukkan F-statistik sebesar 

2,775.Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui 

corporate social responsibility sebagai variabel imemediasi hubungan antara 

kinerja linkungan terhadap kinerja kuangan, 0,024 > -0,073 

 

Kata Kunci:  Intelectual Capital , Akuntansi Lingkungan. Kinerja Keuangan 

 

Pendahuluan 

Kinerja lingkungan merupakan satu langkah penting perusahaan 

dalam meraih kesuksesan. MenurutL. A. Yulianti, dengan adanya kinerja 

lingkungan yang baik akan mendorong dilakukannya pengungkapan yang 

baik pula. Kinerja lingkungan merupakan salah satu investasi bagi 

perusahaan untuk meraih kesuksesan bisnis. Sejalan dengan teori 

legitimasi, jika kinerja lingkungan perusahaan baik maka opini publik 

terhadap perusahaan tersebut akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya.Adapun fenomena yang terjadi terkait kinerja lingkungan yaitu 

mengenai pencemaran lingkungan oleh industri menjadi perhatian khusus 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). Dalam laporannya, KLH 

mengumumkan bahwa setidaknya ada 21 perusahaan yang masuk dalam 

“daftar hitam” pencemaran lingkungan selama tahun 2019 dan 2020. 

Pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan 21 perusahaan tersebut 

mencakup tidak lolosnya dokumen lingkungan, pencemaran air, 

pencemaran udara, dan perusakan lahan sekitar.  

Salah satu pencemaran lingkungan terbesar adalah pencemaran air 
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sepanjang kawasan tanah laut hingga kota baru di Kalimantan selatan, 

akibat pembukaan kolam limbah tambang batubara milik perusahaan-

perusahaan swasta. Dengan demikian perusahaan pertambangan 

merupakan perusahaan yang perlu menjadi perhatian karena limbah yang 

dihasilkan dari proses produksinya mengolah bahan baku menjadi bahan 

jadi berpotensi besar merusak lingkungan. 

Menurut N. L. P. Widhiastuti, Intellectual Capital merupakan 

metode, cara untuk memperoleh keunggulan kompetitif dan menjadi 

komponen penting bagi kemakmuran, pertumbuhan serta perkembangan 

perusahaan di era ekonomi berbasis pengetahuan. Peningkatan 

pemanfaatan Intellectual Capital akan membantu meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan sehingga kepercayaan stakeholder terhadap 

kelangsungan perusahaan turut meningkat. Peningkatan kinerja keuangan 

merupakan sinyal positif bagi para investor, sehingga investor akan tertarik 

untuk berinvestasi lebih banyak di perusahaan tersebut. 

Menurut A. Rosiana and A. S. Mahardika, Intellectual Capital 

merupakan asset dan sumber daya non- tangible atau non-physica dari 

sebuah organisasi, yaitu mencakup proses, kapasitas inovasi, pola-pola, 

dan pengetahuan yang tidak kelihatan dari para anggotanya dan jaringan 

kolaborasi serta hubungan organisasi. Modal intelektual memegang 

peranan yang penting di dalam keberhasilan perusahaan. Perusahaan 

harus memahami bahwa yang menjadi unggulan dalam era informasi 

bukan lagi aset fisik, tetapi lebih kepada asset intangible atau aset tidak 

berwujud khususnya pengetahuan dan informasi. 

Adapun fenomenan yang terjadi terkait intellectual capital yaitu 

pada perusahaan PT. Bayan Resources Tbk di tahun 2017 intellectual capital 

bernilai 8,92% sedangkan di tahun 2018 bernilai sebesar 10,36% dan terjadi 
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penurunan pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 7,43% dan 6,79%. Begitu juga 

dengan PT Mitrabara Adiperdana Tbk terjadi penurunan dari tahun 2017 

sampai 2020, pada tahun 2017 sebesar 6,06% dan pada tahun 2018 sebesar 

5,49%, di tahun 2019 sebesar 4,55% sedangkan tahun 2020 bernilai sebesar 

3.38%. Tetapi pada PT. Harum Energy Tbk tidak mengalami penurunan 

maupun peningkatan karena nilai VAICTM bernilai tetap dari tahun 2016-

2020 yaitu sebesar 3,24%. 

Dalam penelitianN. L. P. Widhiastuti, I D. G. Dharma Suputra2, 

menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility sebagai variabel 

intervening berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Pengaruh CSR 

secara langsung mendapat reaksi positif dari stakeholders, dengan 

melakukan CSR secara kontinu, stakeholders akan menilai bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian V. Nurhidayah, menunjukkan hasil bahwa 

Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh G. Das Prena, menyatakan bahwa 

kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Dimana semakin baik kinerja lingkungan perusahaan maka akan 

meninggalkan citra baik pada perusahaan tersebut dan akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang semakin baik pula. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian L. A. Yulianti, yang 

menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan 

 

Metode Penelitian 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
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subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. Populasi ini berjumlah sebanyak 46 perusahaan pertambangan. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih. 

Berdasarkan pengertian sampel tersebut, maka dalam penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020, dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 

dengan cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah : 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. 

3. Perusahaan pertambangan yang selalu mempublikasikan laporan 

keuangan periode 2016-2020. 

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

49 

2 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020 

(7) 

3 Perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan tahun 2016- 2020 

(6) 

 Jumlah Sampel 36 

 

No Variabel Pengkuran 

1 Variabel Dependen 

Kinerja Keuangan 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑅𝑂𝐴 = 

Aset total 
× 100

 

2 Variabel - 
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Independen 

- Kinerja Lingkungan 

 

𝐾𝑃𝐼 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 
= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑥 100%

 

3 Variabel 

moderating 

- Intellectual Capital 

 

VAICTM = VACA + VAHU + STVA 

 

Hasil dan pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa observasi yang 

dilakukan pada 180 data serta informasi mengenai nilai minimum, nilai 

maximum, nilai median, nilai mean, dan standar deviasi. Masing–masing 

variabel akan dijabarkan sesuai dengan data pada tabel 4.1 berikut : 

Kinerja lingkungan mempunyai nilai mean sebesar 4,061 dengan 

standar deviasi 0,904. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan lebih 

dominan dalam peningakatan kinerja keuangan. Kinerja lingkungan 

minimum yang terjadi adalah 3,000 atau 300% dan nilai maksimum sebesar 

7,000 atau 700%. 

Intellectual capital mempunyai nilai mean sebesar 4,931. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyaknya persen modal intelektual yang ada pada 

perusahaan sebesar 493,1% dengan standar deviasi sebesar 2,695. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal intelektual lebih dominan dalam peningakatan 

kinerja keuangan, karena nilai rata-rata lebih besar dari pada nilai standar 

deviasi. Nilai modal intelektual minimum sebesar 0,770 atau sebesar 77%. 

Sedangkan nilai maksimum modal intelektual sebesar 18,430 atau sebesar 

184,3%. 

Kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, mempunyai nilai mean 

sebesar 3,069. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

peningkatan kinerja keuangan mereka sebesar 306,9% dengan standar 
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deviasi sebesar 1,909. Maka kinerja keuangan dinyatakan baik karena nilai 

rata-rata lebih besar dari pada standar deviasi mereka. Nilai minimum 

pada kinerja keuangan sebesar 0,020 atau sebesar 2%. Sedangkan nilai 

maksimum kinerja keuangan sebesar 9,600 atau 960%. 

Corporate social responsibility yang diukur menggunakan CSRDi 

mempunyai nilai mean sebesar 0,060. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan corporate social 

reponsibiity mereka sebesar 6% dan standar deviasi 0,018 atau 1,8%. Karena 

nilai rata–rata lebih besar dari standar deviasi sehingga mengindikasikan 

bahwa corpoarte social reponsibility pada perusahaan ini dikatakan baik. 

Nilai minimum corporate social responsibilit diperoleh sebesar 0,030 atau 

3%. Sedangkan nilai maksimum corporate socil responsibility diperoleh 

sebesar 0,110 atau 11%. 

 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dimaksud untuk menguji signifikan pengaruh variabel bebas 

dan terikat secara parsial. Dimana pengujian ini membandingkan antara 

probabilitas signifikan dengan alpha 0,05 dengan derajat kebebasan model 

I (df) n-k yaitu 180- 3 = 177 dan derajat kebebasan model II (df) n-k-1 yaitu 

180-4 =176, sehingga hasil yang diperoleh untuk terlihat t tabel sebesar 1, 

974. 

Dari pengujian pada variabel kinerja lingkunga, good corporate 

governance, modal intelektual dan corporate social responsibility sebagai 

variabel intervening terhadap kinerja keuangan maka dapat disajikan pada 

tabel 4.8 berikut ini : 

No Variabel t hitung t tabel Sig. 

1 Kinerja Lingkungan(X1)* 

Corporate Social responsibility (Z) 

2,025 1,974 0,044 
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2 Intellectual Capital (X3)*Corporate 

Social Responsibility (Z) 

0,270 1,974 0,787 

3 Kinerja Lingkungan(X1)* Kinerja 

Keuangan (Y) 

-0,980 1,974 0,328 

     

Berdasarkan table 4.8 di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan. 

Dari tabel diatas diketahui t-hitung < t-tabel (-0,980 < 1,974) dengan 

tingkat signifikan (0,328 < 0,05), artinya secara parsial tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara kinerja lingkungn terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. 

HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kinerja lingkungn 

terhadap kinerja keuangan.H1 = Ada pengaruh yang signifikan antara 

kinerja lingkungn terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan. 

Dari tabel di atas diketahui t hitung > t tabel (2,064 > 1,974) dengan 

tingkat signifikan (0,040 < 0,05), artinya secara persial ada pengaruh yang 

signifikan antara intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan.H2 = Ada pengaruh yang signifikan antara 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan. 

 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

Nilai F tabel menggunakan tingkat keyakinan 95%, alpha 5% dan df1 

= k – 1 atau df1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = n – k atau df2 = 180 – 3 = 177, maka hasil 

untuk F tabel 3,05. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin 
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besar nilai koefisien determinasi akan meenunjukkan semain besar pula 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisa koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independent pengujian variable Tenaga kerja yang 

dihasikan yaitu t hitung 11,248 > t  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020, dengan tingkat signifikan 

(0,040 < 0,05). 

2. Pengaruh signifikan antara kinerja lingkungan, intelletual capital  

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,029 < 0,05 angka ini menunjukkan 

F-statistik sebesar 2,775. 

3. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui 

corporate social responsibility sebagai variabel imemediasi 

hubungan antara kinerja linkungan terhadap kinerja kuangan, 0,024 

> -0,073. 

4. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

melalui corporate social responsibility sebagai variabel intervening. 

Pengaruh tidak langsung lebih kecil daripada pengaruh langsung, 

dapat dinyatakan bahwa corporate social responsibility tidak 

mampu memediasi hubungan antara intellectual capital terhadap 
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kinerja kuangan, 0,003 < 0,153.. 
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